
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Tes TOEFL (Test of English as a Foreign Language) merupakan salah satu 

metode standar internasional yang digunakan untuk mengukur kemampuan berbahasa 

Inggris. Dengan meningkatnya kebutuhan akan tes ini di kalangan pelajar dan 

profesional, maka dibutuhkan sistem digital yang mendukung pelaksanaan ujian secara 

fleksibel dan efisien. 

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi telah mengubah banyak aspek 

kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Menurut Febriansyah & Voutama (2024), 

“Teknologi informasi telah mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan, 

di era digital yang semakin meluas. Kemajuan ini berpengaruh pada sektor pendidikan 

dengan dampak mudahnya akses dan pengurangan penggunaan kertas akan menjadi 

solusi yang relevan bagi situasi saat ini”(Febriansyah & Voutama, 2024). 

Selaras dengan itu, Khazanah & Purnama (2024) juga menyatakan bahwa 

“proses ujian tradisional seringkali menghadapi beberapa kendala, seperti kesulitan 

dalam administrasi, penyusunan soal yang beragam, dan proses penilaian yang rumit 

serta memakan waktu”(Khazanah & Purnama, 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya digitalisasi dalam 

pelaksanaan ujian. Yoviar dan Ivana (2025) menyatakan bahwa “sistem ujian tradisional 

yang memakan waktu dapat digantikan oleh platform digital yang lebih modern,” dan 

menekankan perlunya sistem ujian online yang meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan akuntabilitas(Pauzi & Kharisma, 2025). Sementara itu, Musta’inul Abdi dkk. (2024) 

menunjukkan pentingnya keamanan dan keadilan dalam pelaksanaan ujian TOEFL 

berbasis web melalui implementasi algoritma pengacakan soal, seperti Fisher-Yates, 

untuk mencegah kecurangan dan meningkatkan keadilan antar peserta(Abdi et al., 2024)

. 

Namun, meskipun berbagai sistem ujian online telah dikembangkan, masih 

terdapat kesenjangan antara kebutuhan pengguna dan performa sistem yang tersedia. 

Sistem lama yang digunakan oleh Kursus Plug-in dalam pelaksanaan ujian TOEFL 

berbasis web menunjukkan sejumlah kendala yang signifikan. Salah satu masalah utama 



adalah ketidakmampuan sistem untuk memproses jawaban peserta setelah audio pada 

section Listening diputar, sehingga peserta tidak dapat melanjutkan ujian sebagaimana 

mestinya. Selain itu, sistem secara keliru menampilkan skor peserta dengan nilai 0, 

padahal dalam ujian TOEFL resmi, sangat kecil kemungkinan peserta memperoleh nilai 

nol. Permasalahan lain yang muncul adalah nilai akhir peserta yang identik antara satu 

peserta dengan lainnya, yang menimbulkan keraguan terhadap keakuratan dan keadilan 

proses penilaian. 

Tidak hanya itu, sistem juga tidak menyediakan mekanisme pemulihan bagi 

peserta yang terputus dari sesi ujian karena gangguan sinyal atau koneksi internet. 

Akibatnya, peserta yang tidak dapat mengakses kembali soal ujian harus mengulang 

proses dari awal atau bahkan kehilangan kesempatan menyelesaikan ujian. 

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan bahwa sistem lama tidak 

mampu memberikan pengalaman ujian yang andal, valid, dan sesuai standar. Oleh 

karena itu, pengembangan website ujian TOEFL yang baru diperlukan sebagai solusi 

dari berbagai keterbatasan tersebut. Selain itu, sistem baru juga akan dirancang agar 

mampu menangani gangguan teknis seperti koneksi terputus, dengan fitur penyimpanan 

progres dan akses ulang yang fleksibel. Dengan adanya sistem baru ini, pelaksanaan 

ujian TOEFL di Kursus Plug-in diharapkan menjadi lebih efisien, efektif, dan 

terpercaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang dan mengembangkan website ujian tes TOEFL online yang 

lebih baik dari sistem sebelumnya, dengan pengelolaan data yang efisien, tampilan yang 

mudah digunakan di lembaga Kursus Plug-in? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Sistem yang dikembangkan hanya untuk ujian tes TOEFL, tidak mencakup materi 

pembelajaran. 

2. Soal yang digunakan berupa pilihan ganda dan mencakup tiga bagian utama: 

Listening, Structure, dan Reading. 

3. Pengguna sistem dibatasi pada tiga peran: admin, lecturer, dan peserta. 

 



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian: 

1. Mengembangkan website ujian tes TOEFL yang lebih baik dari sistem yang 

sudah ada di Kursus Plugin. 

2. Meningkatkan pengalaman pengguna melalui desain antarmuka yang lebih 

responsif dan ramah pengguna. 

3. Menyediakan sistem yang dapat mengelola soal dan hasil ujian secara otomatis 

dan efisien. 

Manfaat Penelitian: 

1. Bagi Kursus Plugin: Mendapatkan sistem yang lebih baik dan efisien untuk 

pelaksanaan ujian TOEFL. 

2. Bagi Peserta : Mengakses ujian TOEFL yang lebih nyaman. 

3. Bagi Pengembang: Menjadi proyek penerapan teknologi modern dalam dunia 

pendidikan berbasis web 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan : berisi latar belakang yang menjelaskan alasan dilakukannya 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. Bab ini 

juga memuat gambaran umum sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan. 

Bab II Tinjauan Pustaka : membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, seperti 

sistem ujian online, metode pengembangan perangkat lunak, dan teknologi yang 

digunakan. Bab ini juga mencantumkan penelitian terdahulu sebagai pembanding dan 

penguat landasan teori. 

Bab III Metodologi Penelitian menjelaskan metode penelitian yang digunakan, 

termasuk teknik pengumpulan data seperti wawancara, studi pustaka, dan studi dokumen. 

Selain itu, dijelaskan juga pendekatan pengembangan sistem informasi, jenis data yang 

digunakan, serta tahapan-tahapan dalam proses perancangan dan pengembangan sistem. 

Bab IV Objek Penelitian memuat deskripsi lembaga tempat penelitian dilakukan, yaitu 

Kursus Plug-in. Pembahasan mencakup latar belakang lembaga, visi dan misi, lokasi, 

program kursus yang ditawarkan, serta alasan pemilihan tempat tersebut sebagai objek 

penelitian. Informasi ini penting untuk memberikan konteks nyata terhadap sistem yang 

akan dikembangkan. 



Bab V Hasil dan Pembahasan Masalah : menyajikan hasil pengembangan sistem dan 

analisis yang dilakukan. Pembahasan mencakup perancangan, implementasi, pengujian 

sistem, serta konfirmasi terhadap teori dan penelitian sebelumnya. 

Bab VI Penutup : berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang bersifat 

operasional untuk pengembangan sistem lebih lanjut atau penerapan pada konteks yang 

lebih luas. 
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